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Abstrak: Rendahnya semangat siswa dalam proses pembelajaran di Indonesia
menuntut pendidik untuk melakukan inovasi pembelajaran dengan menghadirkan
media pembelajaran yang dapat meningkatkan semangat belajar siswa agar tidak
merasa bosan. Salah satu media pembelajaran yang berpotensi untuk meningkatkan
semangat siswa adalah media pembelajaran dengan menggunakan google sites
berbasis inkuiri terbimbing. Tujuan penelitian ini adalah merancang Google Sites
yang memadukan inquiri terbimbing sebagai alat pengajaran. Metode yang dipakai
adalah Pengembangan (R&D) dengan model 4-D dengan tahapan: Define, Design,
Develop and Dissemination. Pengumpulan data kelayakan menggunakan lembar
validasi yang di isi 4 validator ahli, angket kelayakan yang di isi 2 guru dan 14
siswa. Berdasarkan hasil analisis data serta diskusi, media Google Sites yang dibuat
sangat efektif dan layak digunakan, dari segi materi diperoleh skor rata-rata (87,5%)
dan segi desain google sites memperoleh skor rata-rata (89%), guru biologi (97,5%)
dan respon siswa (90%). Dengan demikian, media google sites di nilai layak

diterapkan dalam pembelajaran oleh guru dan peserta didik.

Kata Kunci: Google Sites, Inkuiri Terbimbing, R&D

PENDAHULUAN

Pembelajaran  merupakan  suatu
proses belajar mengajar yang diciptakan
oleh guru untuk menumbuhkan sekaligus
mengembangkan wawasan, kreatifitas, dan
keterampilan siswa, (Islanda & Darmawan,
2023). Di dalam proses pembelajaran guru
memiliki peran yang sangat penting dalam
keberhasilan kegiatan pembelajaran. Tugas
utama seorang guru bukan hanya
memahami materi yang akan disampaikan
melainkan harus kreatif dalam
menggunakan media ajar agar pelajaran
yang disampaikan lebih efektif dan
menarik. Saat ini, pembelajaran yang
efektif membutuhkan pendekatan yang
menarik, oleh karena itu guru harus
mengintegrasikan teknologi, informasi, dan
komunikasi ke dalam proses belajar karena
materi yang hanya bersumber dari buku
dapat membuat siswa merasa bosan
(Ningsih et al., 2023).

Fakta di lapangan sebagian guru saat
proses pembelajaran  masih  banyak

menggunakan model dan media lama
seperti buku teks dan PPT. Tidak ada kreasi
baru atau media menarik yang diterapkan
saat proses pembelajaran di kelas, sehingga
siswa cepat merasa bosan dan jenuh
(Prayudi & Anggriani, 2022). Permasalahan
tersebut juga terlihat di salah satu lembaga
pendidikan di Kota Pamekasan, 11 siswa
masih merasa bosan saat pembelajaran.
Sebagaimana hasil wawancara pada tanggal
11 Oktober 2024 terhadap salah satu guru
di lembaga tersebut, selama proses
pembelajaran berlangsung siswa merasa
bosan dikarenakan media ajar yang
digunakan kurang menarik dan cara
penyampainnya masih monoton (ceramah).
Untuk itu metode yang dipakai harus
dikembangkan, diantaranya dengan
memanfaatkan media ajar digital seperti
google sites, didukung dengan penelitian
sebelumnya bahwa media ajar digital
interaktif yang fleksibel bisa meningkatkan
minat belajar siswa (Ningsih et al., 2023).
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Sehubungan  dengan  persoalan
tersebut, solusi yang dapat dilakukan guru
yakni menggunakan bahan pembelajaran
yang menarik, diantaranya ialah
mengembangkan media ajar google sites
materi sistem pencernaan di kelas XI,
dimana materi tersebut sulit dipahami oleh
siswa. Penggunaan google sites bisa
diintegrasikan dengan inkuiri terbimbing,
karena inkuiri terbimbing merupakan gaya
belajar yang berfokus kepada peserta didik
saat proses belajar berlangsung guna
mendapatkan konsep materi secara mandiri
(Rahmatullah & Arsih, 2024)

Pada penelitian sebelumnya,
Nurlatifah & Suprihatiningrum, (2023)
telah berhasil mengembangkan media
Google Sites yang mengintegrasikan
pendekatan inkuiri terbimbing pada materi
asam basa untuk mengatasi kejenuhan pada
siswa dan sudah layak digunakan. Ainiyah
&  Nasution, (2025) juga pernah
mengembangkan media google sites
berbasis inkuiri terbimbing pada materi
fungi, yang mana media tersebut juga

dilengkapi dengan gambar dan video dan
sudah layak digunakan.

Namun  dari  kedua  peneliti
sebelumnya hanya berfokus pada materi
asam basa dan fungi, dari temuan tersebut
peneliti ingin mengembangkan media
google sites berbasis inkuiri terbimbing
dengan materi berbeda yaitu pada materi
sistem pencernaan. Sesuai permasalahan
yang terjadi di SMA Nurul Hikmah bahwa
materi sistem pencernaan sulit dipahami
oleh siswa, Untuk itu Media google site
berbasis inquiri terbimbing materi sistem
pencernaan ini dirancang untuk melihat
tingkat kelayakan sebagai media ajar di
SMA Nurul Hikmah Blumbungan.

METODE PENELITIAN

Penelitian pengembangan ini
menggunakan R&D  dengan  model
pengembangan 4-D  (Define, Design,
Develop and Dissemination) yang juga
pernah dikembangkan oleh Thiagarajan,
1974. Adapun tahapan kegiatan yang
dilakukan pada penelitian dan
pengembangan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tahapan Kegiatan Pengembangan google sites berbasis inquiri terbimbing

No Tahapan Kegiatan

1 Define Melakukan analisis awal (kebutuhan), analisis kurikulum,
analisis karakteristik siswa, analisis bahan ajar, analisis materi,
perumusan tujuan pembelajaran.

2 Design Mendesain produk awal media google sites berbasis inkuiri
terbimbing materi sistem pencernaan.

3 Development Produk di validasasi oleh 2 ahli materi, 2 ahli media, 2 guru
biologi, menyusun dan memperbaiki google sites berdasarkan
hasil uji validasi, dan melakukan uji coba ke siswa

4 Dissemination Membuat link/barcode untuk disebarluaskan

Data penelitian berasal dari angket
validasi 2 ahli materi dan 2 ahli media.
Angket memberikan informasi layaknya
media google sites berbasis inkuiri
terbimbing yang dikembangkan dari segi isi
dan penyajian, penyajian bahasa, dan
penyajian grafik. Selain itu, informasi
kelayakan google sites ini juga berasal dari
angket yang diisi guru biologi kelas XI
IPA, angket dari guru tersebut berisi

informasi tentang komponen penyajian, isi,
komponen kebahasaan dan komponen
kegrafikan. Angket terakhir bersumber dari
uji coba siswa, dalam penelitian ini siswa
yang terlibat berasal dari kelas XI IPA
berjumlah 14 siswa. Angket uji coba siswa
berisi tentang aspek tampilan, aspek
penyajian materi, dan aspek manfaat.
Selanjutnya, data yang didapat dianalisis
secara deskriptif kuantitatif
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Data dari hasil validasi para ahli
materi dan media, guru dan respon siswa,
dianalisis menggunakan Rating scale,
kemudian menghitung persentase skor
dengan menggunakan rumus berikut:

SR
P:Z x 100
N

Keterangan:

P : Presentase skor
2R: Jumlah jawaban responden
N : Jumlah skor maksimal

Setelah persentase skor diperoleh, kriteria
kelayakan dinilai, seperti yang ditunjukkan
dalam Tabel 2.

Tabel 2. Tingkat Kelayakan google site
Kriteria Kelayakan Keterangan
Sangat Layak (tidak perlu revisi) 76-100%
Layak (perlu sedikit revisi) 51-75%
Kurang Layak (perlu revisi) 26-50%
Tidak Layak (harus revisi) 0-25%

Sumber: (Agustinasari ef al., 2024)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pengembangan media google
sites ini terdapat 4 tahap yang dilakukan
sebagai berikut:

1. Define (tahap pendefinisian)
Pada tahap ini dilakukan analisis
awal, yakni analisis kebutuhan, kurikulum

sekolah, karakteristik siswa, materi, media
ajar, serta perumusan tujuan pembelajaran.
Data  tersebut dikumpulkan melalui
observasi dan wawancara terhadap guru,
siswa yang dilakukan pada tanggal 11
Oktober 2024. Adapun hasil analisis
kebutuhan bahan ajar terdapat pada Tabel
3.

Tabel 3. Hasil Wawancara Analisis Kebutuhan Bahan Ajar Menurut Guru Dan Siswa Biologi

No Hasil analisis ke guru

Hasil analisis ke siswa

1 Saat belajar siswa masih terlihat
kurang semangat

2 Media ajar yang digunakan tidak
bervariasi/menoton  berupa  ppt,
sehingga siswa kurang semangat dan
sulit memahami isi materi khususnya
materi sistem pencernaan.

3 Guru menyatakan perlunya media
dan model baru dalam proses
pembelajaran, agar siswa lebih
semangat dan mudah memahami
materi

Banyak siswa merasa bosan dan jenuh saat
proses belajar dikarenakan model
pembelajaran yang menoton yakni metode
ceramah

Siswa ingin belajar dengan media yang
menarik, seperti media yang beragam warna,
menyajikan banyak gambar, dan video.

Siswa juga menyatakan ingin sekali belajar
dengan media baru/ bukan media cetak seperti
buku. Melainkan media digital yang memang
belum pernah mereka lakukan.

Hasil wawancara di atas
menunjukkan bahwa perlu dilakukannya
inovasi saat proses pembelajaran, baik dari
segi media ajar maupun metode
pembelajaran yang bisa menarik semangat

siswa saat belajar. Seperti media google
sites berbasis inkuiri terbimbing.
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2. Design (Rancangan Awal)

Pada tahap ini menghasilkan
desain/rancangan awal yang  dibuat
berdasarkan tahap define. desain ini
meliputi berbagai komponen penting seperti
halaman muka, tujuan pembelajaran,
materi, video, soal evaluasi, dan referensi.
Rancangan  awal dilakukan  dengan
menggunakan Google dan desain yang ada
di google site agar hasilnya menarik.
Selanjutnya menentukan isi halaman muka,
tujuan pembelajaran, materi Pembelajaran

GOOGLE SITE BERBASIS INKUIRI
TERBIMBING PADA MATERI SISTEM
PENCERNAAN

1. Rongga Mulut (kavum oris)

Pencernaan makanan dimulai bersamaan
dengan dimasukkannya makanan kedalam
rongga mulut (Gambar.2) di dalam mulut
terjadi proses pencemaan secara mekanis
dan kimia, secara mekanis dilakukan oleh gigi
dengan cara mengunyah makanan yang
awalnya kasar menjadi halus, kemudian
secara kimia contohnya pada air ludah
dimana didalamnya terdapat enzim ptialin
atau enzim amilase yang berfungsi untuk
memecah amilum menjadi maltosa. Dan di
dalam ludah juga terdapat imunuglobin A yang
berfungsi menurunkan jumiah bakteri yang
masuk ke mulut.

Bagian Bagian mulut sebagai berikut:

a. Gigi

4. Meraancang Percobaan Dan Melakukan Pergobaan
= Kegitan Eksperimen 1
Carilah informasi dari berbagai jurnaliartikel yang berhubungan dengan
permasalahan di atas
Tujuan :
= Mengidentifikasl masalah apa yang terjadl

* Menganalisis apa saja penyebab terjadinya masalah tersebut

= Menganalisis makanan apa yang dapat menyebabkan masalah tersebut terjadi

= Menganalisis makanan apa saja yang dapat mengatasi masalah tersebut

Untuk menjawab permasalahan di atas, lkutl Iangkah langkah berlkut!

1. Buatlah 4 kelompok dengan masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang!

2. Kemudian setiap kelompok mencari informasi mengenal permasalahan yang

ditemukan di artikeljumall

3. Tulislah hasil pengamatan kalian di google form dibawah inil

sesuai K13, serta memastikan bahwa
gambar dan video yang dicantumkan sesuai
atau berkaitan dengan tujuan pembelajaran.
Format pembuatan rancangan awal google
sites juga meliputi pengaturan font, warna
dan latar belakang yang menarik. Dari
desain google sites yang dirancang
diharapkan mampu memotivasi siswa dan
menjadi solusi dalam mengatasi kejenuhan
siswa saat proses pembelajaran. Rancangan
awal bisa dilihat pada Gambar 1 dan 2.

Kegiatan, BelajamBerbasis Inkuiri

Terbimbirlg

ujuan mengikuti proses pembelajaran ini, diharapkan kalian dapat

1. Menjelaskan organ apa saja yang berperan dalam sistem pencernaan
manusia

2.Menjelaskan proses sistem pencernaan yang ada di dalam tubuh manusia.
3 Menganalisis dan mengetahui kelainan/ gangguan pada sistem pencemaan

manusia.

1.Mengidentifikasi Dan Merumuskan Masalah

= Perhatikan video dan gambar gangguan dibawah inl

2. Rumusan Masalah

» Berdasarkan video dan gambar di atas menurut kalian masalah apa yang terjadi ?

Lalu apakah penyebab masalah tersebut? dan bagaimana cara mengatasinya?

Bagian Isi Google Sites

Gambar 1. Google Sites Berbasis Inkuiri Terbimbing
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Untuk mengetahui sejaun mana psmahamanmu tentang mater ini
kerjakan SOAL Evaluasi berikut!

SOAL evaluasi

silahkan pilih jawaban yang paling
benar

Referensi
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D., & Sagita, $2021). Biciogl untuk SMAMA Keies X). Jakarta: Erlangga

anto. S. (2022). Buky Dunia Blologi Kelas X1. Sclo: Tiga Serangkai Pustaka Mandr

Bagian Akhir Google Sites

Gambar 2. Google Sites Berbasis Inkuiri Terbimbing

3. Development (Pengembangan)

Sebagai  bagian  dari  tahapan
pengembangan, Google Sites berbasis
inquiry terbimbing diperbaiki  sesuai
masukan dari para validator ahli. Dua ahli
media, dua pakar materi, kemudian dua
pengajar biologi menilai Google Sites dari
segi tampilan visual dan kelengkapan isi
dalam proses validasi. Tujuan tahap ini
yakni mempersiapkan Google Sites inquiry
terpandu agar siap diuji coba pada siswa
dan memastikan kesesuaian sebagai media

pembelajaran. Para ahli bidang terkait,
memberikan penilaian sebagai berikut:
a) Validasi Oleh Ahli Materi
Produk yang telah dirancang
kemudian divalidasi oleh 2 ahli materi
menggunakan  kuesioner  validasi,
Penilaian dari ahli materi terhadap
produk awal disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Ahli Materi Pada Produk

No Komponen Kelayakan Sl\l/(l(;eﬁhll ! Sl\l/([(;eﬁh;
1 Kelayakan Isi 43 46
2 Kelayakan Penyajian 16 20
3 Kelayakan Bahasa 26 24
jumlah skor (Zx) 85 90
P = (Ey/ Zyxi) x 100% 85% 90%
Rata-rata Persentase 87,5%

Bardasarkan Tabel 4. ahli materi
memberikan nilai rata-rata 87,5% yang
dikatagorikan sangat layak berdasarkan
kriteria kelayakan. Kriteria penilaian
tersebut berdasarkan aspek isi, penyajian,
serta bahasa. Media pembelajaran masuk ke
katagori sangat layak jika hasil validitas di
atas 76% (Kamilah er al., 2023). Media
pembelajaran google sites berbasis inquiri
terbimbing dikatagorikan sangat layak
digunakan karena materi yang disajikan

(Imaculata et al., 2021).

cukup lengkap dan memberikan gambaran
secara jelas isi dari materi tersebut, apalagi
dengan mengintegrasikan model
pembelajaran inquiri terbimbing
menjadikan media pembelajaran ini bisa
dipelajari oleh siswa secara mandiri. Maka
dari itu media pembelajaran yang
diintegrasikan dengan model pembelajaran
inkuiri terbimbing sangat baik digunakan di
sekolah, karena mampu meningkatkan
kemandirian  siswa  dalam  belajar
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Selain itu, media pembelajaran ini
menggunakan  bahasa yang  mudah
dipahami oleh siswa SMA, sehingga siswa
mampu memahami materi secara cepat dan
siswa juga bisa mengukur kemampuan hasil
belajarnya secara mandiri, karena di dalam
google sites ini dilengkapi dengan soal
penilaian. Soal penilaian sangat efektif

untuk mengukur pengetahuan siswa (Sman
etal., 2024).

b) Validasi Oleh Ahli Media
Media google sites selanjutnya di
validasi oleh 2 ahli Media, hasil uji
validasi oleh ahli media terhadap produk
tersajai pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Ahli Media Pada Produk

No Komponen Skor Ahli Skor Ahli
Media 1 Media 2

1 Tampilan Desain Layout. 20 19

2 Kemudahan Penggunaan. 16 15

3 Konsistensi. 11 12

4 Kemanfaatan. 24 19

5 Kegrafikan. 17 18
jumlah skor (2x) 88 83

P = (Zy/ Zyi) x 100% 92% 86%

Rata-Rata Persentase 89%

Hasil validasi produk oleh 2 ahli
Media didapatkan rata-rata persentase 89%,
dengan katagori sangat layak. Aspek
penilain tersebut meliputi tampilan desain
layout, kemudahan penggunaan,
konsistensi, kemanfaatan dan kegrafikan.
Media pembelajaran masuk kategori sangat
layak jika hasil validitas di atas 76 %
(Saputra et al., 2023 & Setianingsih et al.,
2024). Media google sites berbasis inquiri
terbimbing diyatakan sangat layak oleh
Ahli media, karena tampilan google sites
ini didesain sedemikian rupa untuk menarik
minat belajar siswa mulai dari desain cover
sampai ke setiap halaman, penggunaan
warna, pemilihan jenis font serta ukuran
font yang mendukung keterbacaan setiap
kalimat yang disajikan, sehingga kalimat
yang disajikan jelas terbaca. Selain itu
media ini dilengkapi dengan gambar dan
video untuk mendukung penjelasan dari
materi yang disajikan. Media pembelajaran
yang menyertakan gambar serta video bisa

menunjang siswa dalam menguasai materi
(Islanda & Darmawan, 2023). Kelebihan
lainnya, di dalam google sites ini disajikan
cara penggunaan google sites dan
glosarium. Sehingga siswa  tidak
kebingungan dalam memahami materi saat
proses pembelajaran berlangsung
(Liwayanti et al., 2025).

Hasil validasi dari ahli materi serta
media mengindikasikan bahwa media
pembelajaran Google Sites berbasis inquiry
terbimbing sangat layak dipergunakan.
Namun sebelum diuji coba kepada
pengguna guru dan siswa diperlukan
beberapa perbaikan dan penyempurnaan
sesuai saran dan komentar para ahli (ahli
materi dan ahli media). Perubahan ini
bertujuan meningkatkan kualitas bahan ajar
google sites sebelum dilakukan uji coba.
Tabel 6. menampilkan hasil revisi google
sites tersebut.
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Tabel 6. Perbaikan Revisi Sesuai Saran Validator Ahli
No Sebelum revisi Sesudah revisi Keterangan

1 Pergunakan kalimat

Ujuan - yang baik dan benar,
serta lengkapi tujuan

TUJuan PembelaJ ]|l | pembelajaran.

‘Adapun tujuan pembelajaran hari i sebagi berikut
1. Siswa dapat mengetahui crgan organ sisfam pencemasn manusia.
7.Siswa dapat memahami proses sistem pencemaan yang ada di dalem tubuh
manusia

3.Siswa dapat mengstahui kelainan! gangguan pada sistem pancamaan

manusia

P e P R T

2 Seimbangkan antara
' gambar dan tulisan.

v 3 Materi
W

Perlu ditambahkan
kata pengantar,
glosarium, dan cara

= | “ penggunaan google

Tupuan sites
s | . ) / N\
5 M 2 6N d
Video
O 1 B | Perlu di tambah
Untuk sejauh mana tentang materi ini, . . .
‘ 5 erjakan SOAL Evaluasi berikut! kalimat instruksi agar
- lebih komunikatif
SOAL evaluasi )
— . SOAL evaluasi
silahkan pii jawaban yang paling benar
silahkan pilih jawaban yang paling
zainurrohman433@gmail.com Ganti akun benar
(53 Tidak dibagikan
N zainurrohman433@gmail.com
[
Setelah perbaikan atau revisi desain berbasis inkuiri terbimbing yang telah
maka dilakukan uji coba ke pengguna yaitu dikembangkan.

guru dan siswa, untuk mengetahui
kelayakan media pembelajaran google sites
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¢) Validasi oleh Guru Biologi
Penilaian ini, bertujuan untuk
mengetahui  persepsi guru biologi
terhadap kualitas dan kelayakan google
sites, agar dapat ditentukan apakah
membutuhkan revisi atau tidak. Data

Tabel 7. Hasil Uji Respon Guru Pada Produk

berupa skor angket tanggapan guru
biologi terdapat pada Tabel 7.

Skor Skor
Guru Guru

NO Aspek Penilaian

1 2

O 01N N B Wi —

Kelengkapan materi yang disajikan dalam google sites
Kalimat yang digunakan mudah dipahami

Bahasa yang digunakan dalam media sudah komunikatif
Keakuratan gambar dan ilustrasi sesuai dengan kenyataan
Desain google sites sangat menarik

Gambar yang ditampilkan dalam google site sudah jelas
Video yang ditampilkan sudah jelas dan mudah dipahami
Materi yang disajikan sesuai tujuan pembelajaran
Pertanyaan di google sites sudah jelas

—_
=

dipahami

Langkah langkah didalam google sites jelas dan mudah

B LU S N N SN PN PN N
A ABRABPAPPLWRARAPS

jumlah skor (Xx)
P = (Zy/ Zyxi) x 100%

40 38
100%  95%

Rata-Rata Persentase

97,5%

Hasil validasi oleh 2 guru diperoleh
skor nilai rata-rata 97,5% tergolong sangat
layak digunakan. Media pembelajaran
dengan skor validasi di atas 76% tergolong
sangat layak dan memungkinkan untuk uji
lapangan (Setianingsih et al. 2024). Media
pembelajaan google sites berbasis inguiri
terbimbing diyatakan sangat layak oleh
guru karena media yang digunakan berbasis
digital, desainnya menarik, banyak gambar
dan video, sehingga siswa merasa
termotivasi untuk belajar saat menerima
materi. Selain itu google sites ini dilengkapi
dengan soal evaluasi, dari itu guru bisa
mengetahui tingkat pemahaman siswa.
Sependapat dengan Shiona et al., (2022)
yang menyatakan media yang diciptakan
untuk pembelajaran  digital semacam

Google Sites sangat cocok digunakan dalam
konteks pendidikan.

Setelah diuji coba ke ahli pengguna
selanjutnya di uji cobakan ke 14 siswa
SMA Nurul Hikmah Blumbungan Kelas
XI.

d) Uji Coba Siswa

Penilaian ini  ditujukan  agar
mengetahui persepsi siswa kelas XI IPA,
terhadap kelayakan google sites berbasis
inkuiri terbimbing agar dapat ditentukan
apakah membutuhkan revisi atau sudah
layak digunakan tanpa revisi. Data
berupa skor angket tanggapan siswa
terhadap aspek isi google sites sesuai
daftar respon siswa tersusun di Tabel 8.
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Tabel 8. Hasil Skor Tanggapan Siswa Pada Produk

Siswa Jumlah Presentase Kategori
1 80 80% Sangat Layak
2 97 97% Sangat Layak
3 90 90% Sangat Layak
4 87 87% Sangat Layak
5 90 90% Sangat Layak
6 92 92% Sangat Layak
7 90 90% Sangat Layak
8 95 95% Sangat Layak
9 92 92% Sangat Layak
10 87 87% Sangat Layak
11 90 90% Sangat Layak
12 80 80% Sangat Layak
13 97 97% Sangat Layak
14 95 95% Sangat Layak
Rata Rata Persentase 90% Sangat Layak

Hasil dari uji coba ke siswa tersebut
diperoleh nilai rata-rata 90% tergolong
sangat layak berdasarkan tingkat kriteria
kelayakan. Siswa memberi nilai sangat
layak dikarenakan media google sites
belum pernah mereka lihat sebelumnya,
tampilannya sangat menarik, baik dari segi
warna, gambar, video, dan penyajian materi
mudah dipahami. Adanya tampilan
tersebut dapat meningkatkan semangat
siswa ketika belajar, dan siswa menjadi
lebih giat serta terdorong dalam proses
pembelajaran (Islanda & Darmawan, 2023).

Dari hasil respon siswa menunjukkan
bahwa siswa sangat termotivasi dengan
adanya media google sites berbasis inkuiri
terbimbing, karena media google sites ini
berbeda dengan media sebelumnya,
sehingga siswa lebih semangat dan cepat
memahami materi yang disampaikan guru.
Di antara media yang disukai oleh siswa
dari media google sites ini yakni banyaknya
gambar dan video yang dicantumkan di
dalam google sites, sehingga saat siswa
membaca materi, siswa juga bisa langsung
lihat gambar dan video. Kemudian
dilengkapi glosarium agar siswa lebih cepat
memahami terhadap kalimat asing yang
ditemuinya.

Layaknya google sites ini sebagai
media pembelajaran baik oleh para ahli dan
pengguna, tidak terlepas dari penggunaan
media digital yang dintegrasikan dengan
model pembelajaran inqguiri terbimbing.
Karena media pembalajaran yang berbasis
inkuiri terbimbing, proses pembelajarannya
berfokus pada siswa, sehingga siswa lebih
aktif dan mandiri saat pembelajaran.
Hidayati et al. (2024) menyatakan inquiry
terbimbing mampu meningkatkan hasil
belajar, memperkuat penguasaan konsep,
serta menciptakan lingkungan pembelajaran
yang efektif. Hal ini juga didukung dengan
penelitian terdahulu yang mengungkapkan
bahwa model pembelajaran inquiry
terbimbing yang menggabungkan
multimedia digital lebih efektif serta unggul
dibandingkan yang tidak menggunakannya.
Hal tersebut disebabkan teknologi mampu
menghadirkan pengalaman belajar yang
menarik sekaligus mendukung
pembelajaran berbasis inquiry apabila
dipadukan dengan bahan ajar bermutu
tinggi (Mulyanti et al., 2023 & Pramana et
al., 2024).
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KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa telah
dikembangkan media pembelajarn Google
Sites Berbasis Inkuiri Terbimbing sebagai
media belajar biologi pada materi sistem
pencernaan dengan skor rata-rata ahli
materi 87,5% termasuk sangat baik dengan
menilai segi kelayakan isi, penyajian, dan
bahasa. Output validasi 2 ahli media
mendapatkan 89% termasuk sangat baik
dengan menilai aspek tampilan desain
layout, kemudahan penggunaan,
konsistensi, kemanfaatan dan kegrafikan.
Kemudian penilaian dari guru memperoleh
rata-rata 97,5% dan dari siswa memperoleh
rata-rata 90%, karena hasil respon sangat
baik dan validitas skornya sangat tinggi,
maka media google sites dinilai layak
diterapkan dalam kegiatan belajar oleh guru
dan siswa.
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